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  EMITEN TAMBANG BATU BARA  

MOMEN ITMG MENGERUK LABA
Pundi-pundi laba PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) makin tambun sepanjang semester I/2022. Lonjakan harga batu bara 

menjadi momentum bagi perusahaan tambang itu untuk mengeruk profi tabilitas. Di sisi lain, potensi upside saham ITMG mulai terbatas.

Ana Noviani
ana.noviani@bisnis.com

E
miten yang meraih 
penghargaan Bisnis 
Indonesia Award 
2022 untuk kategori 
Emiten Pertam-
bangan Batu Bara 

itu mengantongi laba bersih 
sebesar US$460,82 juta pada 
Januari—Juni 2022. Laba itu 
meroket 291,79% year-on-year 
(YoY) dari raihan US$117,62 
juta pada semester I/2021. Rea-
lisasi itu mendongkrak margin 
laba bersih (net profi t margin/
NPM) ITMG melonjak dari 
17,39% menjadi 32,42%. 

Profi tabilitas yang mengge-
muk ditopang oleh pendapatan 
yang menjulang. Eksportir batu 
bara itu membukukan penda-
patan bersih US$1,42 miliar 
dalam 6 bulan pertama 2022 
atau melesat 110,19% YoY dari 
US$676,30 juta.

Kendati moncer, pendapatan 
ITMG itu masih di bawah 50% 
dari ekspektasi konsensus analis 
yang memperkirakan total pen-
dapatannya mencapai US$3,25 
miliar pada 2022. 

Analis Mirae Asset Sekuritas 
Juan Harahap mengatakan lon-
jakan pendapatan ITMG pada 
kuartal II/2022 dimotori oleh 
kenaikan harga jual menjadi 
rata-rata US$202,4 per ton. 
Lonjakan itu menopang penda-
patan di saat volume penjualan 
merosot 10% YoY menjadi 8,1 
juta ton pada semester I/2022. 

Laba bersih ITMG pada se-
mester I/2022, lanjutnya, setara 
dengan 40,9% estimasi kami ta-
hun ini sebesar US$1,12 miliar. 

“Laba yang lebih rendah 
dari ekspektasi dipicu oleh 

kerugian swap batu bara dan 
bahan bakar yang membeng-
kak 197,4% dari US$19,43 juta 
pada semester I/2021 menjadi 
US$57,79 juta pada semester 
II/2022,” paparnya dalam riset, 
Senin (15/8).

Juan mengatakan ITMG 
dapat mengantongi laba bersih 
yang lebih besar pada semester 
II/2022. Proyeksi itu berpijak 
pada perkiraan kenaikan volu-
me penjualan sejalan dengan 
geliat produksi dan bergesernya 
jadwal pengapalan pada paruh 
kedua tahun ini. 

 Produksi ITMG pada 2022 
diestimasi mencapai 18,5 juta 
ton, mengingat tambang Graha 
Panca Karsa (GPK) diharapkan 

mulai berproduksi pada semes-
ter II/2022. Adapun, realisasi 
produksi sepanjang Januari—
Juni 2022 mencapai 7,7 juta 
ton atau turun 11,5% YoY. 

Dalam riset terpisah, analis 
RHB Research Fauzan Luthfi  
Djamal dan Andrey Wijaya 
mengatakan asumsi harga batu 
bara Newcastle pada 2022 
dikerek naik dari US$250 per 
ton menjadi US$300 per ton. 
Sentimen harga “emas hitam” 
itu berasal dari melejitnya 
permintaan dari Eropa, serta 
pengetatan impor oleh India 
dan China. 

Fauzan dan Andrey me-
nilai ITMG memiliki neraca 
keuangan yang kuat dengan 

kas US$740 juta pada akhir 
semester I/2022. Kondisi itu, 
lanjutnya, akan mengkonfi rmasi 
kelanjutan tren pembagian divi-
den yang royal oleh ITMG.

Di sisi keuangan, ITMG 
diproyeksi mengantongi penda-
patan US$2,9 miliar, EBITDA 
US$1,15 miliar, dan recurring 
net profi t sebesar US$801 juta 
pada tahun ini. 

Terkait dengan prospek 
ITMG, analis Aldiracita Sekuri-
tas Timothy Gracianov menyo-
ro ti risiko meningkatnya biaya 
ope rasional akibat lonjakan 
har ga minyak. Menurutnya, 
rata-rata total biaya secara 
konso li da si meningkat 20% 
secara kuar talan menjadi 

US$89,4 per ton. 
“Strip ratio sebesar 10,4 kali 

lebih rendah dari outlook pada 
2022 sebesar 10,8 kali. Reali-
sasi itu mendukung upaya me-
nekan biaya operasional hingga 
akhir tahun ini,” paparnya 
dalam riset. 

Selain itu, risiko kerugian 
dari swap batu bara dan BBM 
yang ter batas dan nilai tukar 
yang sta bil dinilai Timothy 
da pat men ji nakkan belanja ope-
rasional ITMG. 

Aldiracita Sekuritas memperta-
hankan rekomendasi beli untuk 
ITMG. Namun, target harganya 
diturunkan menjadi Rp42.000 
per saham sejalan dengan 
harga batu bara yang solid 
dan performa operasional yang 
menantang pada paruh kedua 
tahun ini. 

Senada, RHB Research juga 
menurunkan target harga 
sa ham ITMG dari Rp49.300 
men jadi Rp45.300 per saham. 
Saham perusahaan batu bara 
itu direkomen dasikan trading 
buy. Mirae Asset Sekuritas 
menurunkan rekomenda-
si ITMG dari beli ke hold 
dengan target harga tetap 
Rp39.400 per saham.

Rekomendasi itu menandakan 
ruang kenaikan harga ITMG 
yang mulai terbatas sejalan de-
ngan lonjakan harga sahamnya 
yang sudah mencapai 82,84% 
year-to-date (YtD). Hingga akhir 
perdagangan Senin (15/8), 
ITMG parkir di level Rp37.300 
per saham. Level itu telah 
melandai dari puncak harga 
Rp40.750 per saham pada 1 
Agustus 2022. 

BERKAH BATU BARA MONCER
PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) menjadi salah satu emiten pertambangan 
batu bara yang mendapat berkah dari kenaikan harga komoditas energi itu.
Porsi ekspor yang besar juga memberikan dukungan bagi perseroan. 

*) laba tahun berjalan 
yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Pendapatan
Laba Bersih*

Harga Saham : Rp37.300
Kinerja Saham  : YtD 82,84%
Kapitalisasi Pasar  : Rp42,15 triliun
Sumber: Laporan Keuangan, Perseroan, Bloomberg, diolah
BISNIS/AFANDI

Kinerja Keuangan ITMG Semester I (US$ juta)

Rekomendasi Analis untuk Saham ITMG

Mirae Asset Sekuritas Indonesia Hold 39.400
RHB Research Trading buy 45.300
Aldiracita Sekuritas Beli 42.000
Credit Suisse Outperform 40.900
Citi Beli 36.500
Mandiri Sekuritas Netral 33.500
Indo Premier Sekuritas Beli 41.500
Trimegah Sekuritas Beli 47.000

Sekuritas Rekomendasi Target Harga
(Rp/Saham)

Semester I

2020

652,62

Semester I

2021

676,3

29,88

117,62

Semester I

2022

1.421,54

460,82

Semester I

2018

808,89

102,95

Semester I

2019

892,7

70,82
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